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ABSTRACT 

Program Iptekda is research activities to investigate, design and implement specific knowledge, 
technology and method of specific problem in specific area. The results of the research shall be 
applicable and implement able. Program Iptekda is managed by specific research board at BPPT. The 
management conducts selection, monitoring and evaluation and report of the project progress and 
achievement. 

This article explains the specification, design, implementation and verification of monitoring and 
evaluation system with integrated user intervention. Indicator hierarchies are arranged with 
Interpretative Structural Modeling (ISM) method, weighting and aggregation of overall indicators value 
are computed with Bayes procedure. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Program Iptekda merupakan kebijakan 
pemerintah untuk memasyarakatkan dan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(iptek) di daerah. Program Iptekda bertujuan 
untuk memecahkan pennasalahan pembangunan 
di daerah dan meningkatkan kemampuan 
teknologi pada usaha kecil, menengah dan 
koperasi (UKMK), industri kecil dan kelompok- 
kelompok pelaku ekonomi lain (BPPT, 1999 dan 
Biro Perencanaan BPTT, 2000). 

Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT) sebagai pihak pengelola 
program Iptekda berwenang untuk melakukan 
monitoring dan evaluasi (monev). Departemen 
Evaluasi Pengoperasian Bank Dunia (1996) 
menyatakan bahwa monev merupakan alat yang 
sangat diperlukan oleh suatu program. Monev 
menyediakan informasi manajemen, baik untuk 
mendukung pelaksanaan program maupun dalam 
ha1 umpan balik sebagai dasar untuk mengambil 
inisiatif baru. Monev juga menyediakan dasar 
pertanggungjawaban pemanfaatan sumber daya 
program. 

Monev yang dilakukan BPPT harus 
berpedoman pada tingkat kepentingan indikator 
dari keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan. 
Tingkat kepentingan indikator ini ditetapkan oleh 
pihak pengambil kebijakan di BPPT, kemudian 
pengguna laporan akan dapat melihat status 
keberhasilan suatu kegiatan. Tetapi integrasi 
kepentingan antar pengguna monev ini belum 
tercipta. 

Permasalahan kedua yang dihadapi adalah 
belum adanya komputerisasi pada sistem monev 
yang diterapkan. Permasalahan yang terakhir 
adalah sistem penilaian hasil monev dan 
penyusunan indikator yang belum terstruktur. 
Sistem penilaian dan struktur indikator masih 

mempunyai tingkat subyektivitas yang tinggi. 
Sehingga diperlukan analisa ilmiah untuk 
meningkatkan obyektivitas penilaiannya. 

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mempelajari sistem penjenjangan indikator 

untuk melakukan penilaian terhadap 
program Iptekda. 

2. Mengembangkan sistem monitoring dan 
evaluasi yang terintegrasi dengan pengguna 
sistem. 

3. Mengimplementasikan sistem monitoring 
dan evaluasi yang terkomputerisasi. 

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari Sistem Monitoring dan 
Evaluasi Program Iptekda (Simonev-Protekda) 
meliputi: 
1. Merancang indikator keberhasilan 

pelaksanaan program I ptekda. 
2. Merancang sistem untuk melakukan 

pemasukan data hasil monev. 
3. Merancang hirarki struktur indikator dengan 

teknik ISM dan Bayes. 
4. Merancang sistem pelaporan yang outputnya 

dapat digunakan secara langsung oleh 
pengelola Iptekda. 

PENGEMBANGAN TEORl 

Interpretative Structural Modeling ( I S M )  

Saxena (1992) menyatakan bahwa teknik 
ISM bersangkut paut dengan interpretasi dari 
suatu obyek yang utuh melalui aplikasi teori 
grafis secara sistematik dan iteratif. ISM adalah 
suatu proses yang mentransfonnasikan model 
mental yang tidak terang dan lemah penjelasan, 
menjadi model yang tampak serta didefinisikan 
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